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Abstract 
 Benthic habitat mapping using Quickbird imagery is one of the marine resource 
management efforts. QuickBird has a high spatial resolution making it suitable for detailed 
mapping of the narrow region. Water column correction method used in this research is a 
method developed by David R. Lyzenga by calculating the ratio of attenuation coefficients 
that occur in the waters, then the result is calculated with a water depth algorithm invariant 
bottom index, known as Lyzenga method to compensate the water depth effect. The results of 
this study indicate that QuickBird imagery is able to identify benthic habitats with an 
accuracy of 58.38% (without water column correction ) and 67.70% (with a water column 
correction) the use of water column correction increase the accuracy 9.32%. Sand area of 
most significant changes due to the existence of sand which occupies different variations of 
depths. 
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Abstrak 
Pemetaan habitat bentik menggunakan citra satelit Quickbird merupakan salah satu 
upaya pengelolaan sumberdaya kelautan. Quickbird memiliki resolusi spasial yang tinggi 
sehingga cocok untuk pemetaan detail dengan cangkupan wilayah yang sempit. Metode 
koreksi kolom air yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode yang dikembangkan 
oleh David R. Lyzenga dengan memperhitungkan rasio koefisien atenuasi yang terjadi di 
perairan, kemudian hasil tersebut dikalkulasikan dengan algoritma water depth invariant 
bottom index atau yang dikenal dengan metode Lyzenga untuk mendapatkan citra bebas 
kedalaman. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa citra Quickbird mampu 
mengidentifikasi habitat bentik dengan akurasi 58,38% (tanpa koreksi kolom air) dan 67,70% 
(dengan koreksi kolom air). Pasir mengalami perubahan luasan paling signifikan akibat 
keberadaan objek pasir yang menempati berbagai variasi kedalaman. 
 
Kata kunci: pemetaan habitat bentik, quicbkird, kolom air, lyzenga, kemujan, karimunjawa 
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Pendahuluan 
Penginderaan jauh saat ini bukan 
hanya menjadi alat bantu dalam 
menyelesaikan masalah. Begitu luasnya ruang 
lingkup aplikasi penginderaan jauh sehingga 
dewasa ini bidang tersebut telah menjadi 
semacam kerangka kerja (framework) dalam 
menyelesaikan berbagai masalah terkait 
dengan aspek ruang (lokasi, area), lingkungan 
(ekologis), dan kewilayahan (regional). 
Perkembangan ini meliputi skala sangat besar 
hingga dengan skala yang sangat kecil 
(Danoedoro, 2012).  
Cepatnya perkembangan teknologi 
menghasilkan banyak produk penginderaan 
jauh yang dapat dimanfaatkan dalam berbagai 
macam bidang kajian, mulai dari kelautan, 
permukiman, cuaca, geologi, vegetasi, 
hidrologi, tanah dan sebagainya. Salah satu 
perkembangan penginderaan jauh di bidang 
kelautan yaitu untuk pemetaan habitat bentik. 
Pemetaan habitat bentik dilakukan dengan 
menggunakan citra penginderaan jauh 
Quickbird, citra Quickbird merupakan salah 
satu citra resolusi tinggi yang mampu 
menampilkan objek dengan skala yang besar, 
dengan citra multispektralnya memiliki 
resolusi spasial 2,44 m 
Metode dan pengolahan citra yang 
tepat menjadi faktor utama dalam 
mengoptimalkan kemampuan citra untuk 
menghasilkan peta habitat bentik yang akurat. 
Dalam pengolahan citra hingga menjadi peta 
habitat bentik diperlukan klasifikasi 
berdasarkan jenis objeknya, klasifikasi 
tersebut dilakukan secara digital sehingga 
prosesnya ditentukan berdasarkan nilai 
spektral yang dimiliki tiap objek, namun 
ketika melakukan klasifikasi objek yang 
berada dibawah perairan, keberadaan kolom 
air merupakan gangguan yang tidak dapat 
dihindari, jenis objek yang sama dapat 
memiliki nilai spektral yang berbeda apabila 
berada pada kedalaman yang tidak sama, hal 
ini terjadi karena intensitas cahaya pada 
umumnya akan berkurang seiring dengan 
bertambahnya kedalaman perairan sesuai 
dengan Hukum Beer (Jerlov, 1976, dalam 
Ackleson, 2003) 
 Lyzenga (1978) mengajukan 
pendekatan berbasis citra yang sederhana 
untuk memperhitungkan pengaruh variabel 
kedalaman pada saat memetakan kenampakan 
dasar laut, Lebih dari sekedar memprediksi 
pantulan dasar laut, metode ini dapat 
menghasilkan indeks dasar laut terbebas 
kedalaman dari setiap pasangan saluran 
spektral. selain itu untuk menghasilkan citra 
bebas kedalaman inipun sebenarnya dapat 
dilakukan tanpa data sekunder tambahan 
ataupun survei lapangan terlebih dahulu.  
Penggunaan koreksi kolom air ini akan 
dibandingkan dengan proses klasifikasi yang 
dilakukan tanpa koreksi kolom air, sehingga 
diketahui efektifitas penggunaan koreksi 
kolom air untuk meningkatkan akurasi dalam 
pembuatan peta habitat bentik. 
 
Tujuan Penelitian 
1. Mengetahui kemampuan Citra Quickbird 
dalam melakukan identifikasi habitat bentik 
di Pulau Kemujan, Karimunjawa. 
2. Memetakan habitat bentik di perairan Pulau 
Kemujan, Kepulauan Karimunjawa.  
3. Mengetahui selisih hasil akurasi pemetaan 
habitat bentik baik menggunakan koreksi 
kolom air dengan metode Lyzenga ataupun 
tanpa menggunakan koreksi kolom air. 
 
Metode Penelitian 
Pengolahan Citra Digital 
- Koreksi Geometrik 
Koreksi geomterik dilakukan dengan 
metode image to map berdasarkan GCP 
(Ground Control Point) yang dihasilkan 
melalui survei lapangan. Pengambilan sampel 
GCP dilakukan langsung di lapangan 
mengingat resolusi spasial yang dimiliki citra 
Quickbird cukup tinggi, sedangkan 
ketersediaan data acuan yang valid dengan 
skala yang detail belum tersedia, seperti peta 
RBI skala 1:10.000.  
 
- Koreksi Radiometrik 
 Citra Quickbird yang digunakan dalam 
penelitian ini masih dalam bentuk nilai 
kecerahan, sehingga perlu dikonversikan 
menjadi nilai pantulan agar dapat digunakan 
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untuk pemrosesan berikutnya. Proses diawali 
dengan mengubah nilai kecerahan menjadi 
nilai radian, karakteristik sensor yang 
bervariasi disetiap produk citra atau bahkan 
pada produk yang sama membuat proses 
konversi juga dilakukan dengan cara yang 
berbeda. Setelah mendapatkan nilai radian 
maka selanjutnya mengkonversi nilai radian 
menjadi nilai pantulan. Persamaan berikut 
merupakan rumus yang digunakan. LPixel,Band= absCalFactorBand . qPixel,Band……1 LλPixel,Band = LPixel,Band∆λBand .……………………..2 
ρλPixel,Band = LλPixel,Band .d2 .πEsunλBand .cos  (θs)……………..3 
 
- Koreksi Sunglint 
Pengaruh sunglint dapat diminimalisir 
secara maksimal dengan menggunakan band 4 
(inframerah merah dekat). Air yang memiliki 
pantulan rendah di band inframerah dekat 
membuat efek sunglint sangat minimum pada 
saluran ini, hal ini dapat dimanfaatkan sebagai 
pembanding nilai piksel anomali (terpengaruh 
sunglint) dengan piksel yang ada disekitarnya 
(tidak terpengaruh efek sunglint). Menurut 
(Mobley, 1994 dalam Hedley et al, 2004) 
berikut merupakan formula yang digunakan 
untuk meminimalisir efek sunglint pada band 
inframerah dekat. Ri′ = Ri −  bi (RNIR −  MinNIR)…………….4 
 
- Masking Citra 
  Masking citra dilakukan dengan 
menghilangkan objek daratan dari wilayah 
kajian, hal ini dilakukan untuk 
mengoptimalkan proses klasifikasi secara 
digital. Pada penelitian ini masking citra 
dilakukan secara visual dengan proses digitasi. 
 
- Transformasi Lyzenga 
Tranformasi Lyzenga merupakan salah 
satu metode koreksi kolom air yang dilakukan 
dengan mencari rasio koefisien atenuasi 
kombinasi dua band tampak pada citra. Proses 
mendapatkan nilai koefisien atenuasi diawali 
dengan memilih training area pada lokasi 
kajian. Tujuan dilakukan training area yaitu 
untuk mendapatkan informasi jenis habitat 
bentik yang sama namun berada di kedalaman 
yang berbeda. 
Selanjutnya mencari nilai varian serta 
kovarian tiap band dan pasangan band dari 
sampel training area. Rumus perhitungan 
varian serta kovarian berturut – turut adalah 
sebagai berikut: 
VarB1 =  �  �XiB1− B1�����2𝑛𝑛𝑖𝑖=1(n−1)  ………………..5 Cov(B1B2) = ∑(B1B2)− ( B1���� B2���� )(n−1) …………......6 
Pelemahan energi atau atenuasi perlu 
dicarai nilai rasio koefisiennya sehingga 
diketahui seberapa besar pelemahan energi 
tersebut terjadi pada perairan di dearah kajian. 
Nilai koefisien atenuasi sangat dipengaruhi 
oleh material terlarut dan tersuspensi yang 
terkadung pada perairan. Berikut merupakan 
persamaan untuk mendapatkan nilai atenuasi 
serta rasio koefisien atenuasi. a = (VarB1− VarB2)
2 (CovB1 B2) …………………………7 
ki
kj
= a +  �(a2 + 1)……………………….8 
Hasil rasio koefisien atenuasi ini 
digunakan sebagai input dalam transformasi 
Lyzenga. Berikut adalah rumus transformasi 
Lyzenga. Y = ln(B1) −  � kikj   . ln (B2)�……………..9 
 
- Klasifikasi tak Terselia untuk penentuan 
sampel lapangan. 
Proses klasifikasi multispektral tak 
terselia dilakukan sebagai dasar penentuan 
mapping unit yang selanjutnnya digunakan 
untuk penentuan lokasi sampel di lapangan. 
Pengambilan sampel di lapangan 
menggunakan klasifikasi multispektral tak 
terselia (unsupervised classification) 
ISODATA. 
 Penentuan sampel dilakukan dengan 
metode stratified random sampling atau 
memilih sampel secara acak namun 
memperhitungkan parameter tertentu dalam 
memilihnya. Stratified random sampling pada 
penelitian ini dilakukan dengan memilih 
sampel transek secara visual di daerah yang 
memiliki variasi kelas spektral yang 
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bervariatif pada hasil klasifikasi tak terselia, 
klasifikasi tak terselia ISODATA dilakukan 
untuk melihat sebaran dari habitat bentik, 
semakin bervariatif kelas spektral di suatu 
lokasi semakin besar kemungkinan diambil 
sebagai sampel. Jumlah kelas hasil klasifikasi 
tak terselia ISODATA dipilih sebanyak 7 
kelas. 
 
Pengambilan Sampel di Lapangan 
Pengambilan data di lapangan 
dilakukan untuk mendapatkan informasi jenis 
objek habitat bentik yang selanjutnya data 
tersebut akan digunakan untuk uji akurasi dan 
sebagai input ROI dalam melakukan 
klasifikasi terselia (supervised classification) 
dengan algoritma kemungkinan maksimum 
(maximum likelihood). 
Metode survei yang dilakukan untuk 
pengambilan data di lapangan yaitu dengan 
menggunakan metode transek garis. 
Pengambilan sampel dilakukan pada setiap 
transek dengan mengambil sampel foto 
kenampakan habitat bentiknya. 
 
Tahap Pengolahan Hasil Lapangan 
- Klasifikasi 
 Seluruh sampel yang diambil 
kemudian dibagi dua, masing – masing untuk 
uji akurasi dan klasifikasi. Setiap sampel yang 
diambil di lapangan memberikan informasi 
jenis habitat bentik yang ada di titik tersebut 
sehingga dapat digunakan sebagai input dalam 
klasifikasi multispektral maximum likelihood. 
Hasil pengolahan citra baik yang 
menggunakan kolom air ataupun tidak 
keduanya sama – sama dilakukan klasifikasi 
terselia maximum likelihood dengan sampel 
yang sama. 
 
- Uji Akurasi 
 Uji Akurasi dilakukan untuk 
mengetahui tingkat akurasi dari hasil 
kaslifikasi maksimum likelihood baik yang 
menggunakan kolom air ataupun tidak, 
sehingga dapat diketahui pengaruh tingkat 
akurasi dari penggunaan kolom air. Uji akurasi 
dilakukan dengan metode matriks kesalahan 
(confusion matrix). metode ini tidak hanya 
dapat mengetahui nilai total akurasi hasil 
klasifikasinya namun juga dapat mengetahui 
tingkat akurasi tiap objek bentiknya dengan 
mencari nilai producer accuracy dan user 
accuracy nya. 
 
Hasil dan Pembahasan 
Hasil dari penelitian ini adalah peta 
habitat bentik yang dibuat baik menggunakan 
koreksi kolom air ataupun tidak sehingga 
dapat diketahui pengaruh penggunaan koreksi 
kolom air untuk identifikasi habitat bentik di 
sebagian Pulau Kemujan, Kepulauan 
Karimunjawa. Efektifitas koreksi kolom air 
sangat dipengaruhi oleh kondisi perairan di 
wilayah kajian, sehingga metode yang sama 
belum tentu memiliki hasil yang sama pula 
apabila di aplikasikan di lokasi yang berbeda. 
 
Koreksi Geometrik 
Pulau Kemujan memiliki topografi 
yang berbeda dengan pulau utama 
Karimunjawa, apabila pada pulau utama 
cenderung bervariasi hingga pada topografi 
yang berbukit maka di Pulau Kemujan 
cenderung memiliki topografi datar hingga 
landai saja, hal ini membuat proses 
pengambilan GCP untuk parameter koreksi 
geometrik tidak memerlukan banyak titik ikat. 
Lokasi - lokasi yang digunakan sebagai titik 
ikat merupakan tempat yang memiliki 
kenampakan jelas serta diprediksikan tidak 
mengalami perubahan dalam kurung waktu 
yang cukup lama, pemilihan objek – objek 
tersebut juga disesuaikan dengan skala citra 
yang digunakan. 
Berdasarkan data koordinat acuan yang 
diambil di lapangan, dihasilkan rata – rata 
RMS (Root Mean Square) Error-nya adalah 
0,297169 dari total 10 titik ikat yang diambil, 
jika resolusi spasial citra adalah 2,4 meter 
berarti citra tersebut memiliki pergeseran 0,71 
meter di lapangan. 
 
Koreksi Radiometrik 
Proses koreksi diawali dengan 
mengkonversi nilai kecerahan menjadi nilai 
radian sensor (at-sensor-radiance), untuk 
menghitung nilai radian sensor dibutuhkan 
informasi absCalFactor serta nilai panjang 
gelombang efektif pada tiap saluran. 
Berdasarkan hasil perhitungan 
menggunakan persamaan rumus (1) dan (2) 
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pada metode penelitian maka dihasilkan 
perhitungan nilai radian sensor yang disajikan 
pada Tabel 4.1, dan selanjutnya konversi lagi 
ke nilai reflektan dengan persamaan (3) yang 
disajikan pada tabel 4.2. 
Tabel 4.1. Tabel hasil perhitungan nilai radian sensor 
Saluran 
Spektral 
Algoritma 
(W-m-2-sr-1- µm-1) 
Biru (0.01604120*B1)/0.068 
Hijau (0.01438470*B2)/0.099 
Merah (0.01267350*B3)/0.071 
Inframerah Dekat (0.01542420*B4)/0.114 
Tabel 4.2. Tabel hasil perhitungan nilai reflektan 
Saluran 
Spektral Algoritma 
Biru (3.141593*B1*0.96688)/ (1924.59*0.99996) 
Hijau (3.141593*B2*0.96688)/ (1843.08*0.99996) 
Merah (3.141593*B3*0.96688)/ (1574.77*0.99996) 
Inframerah 
Dekat 
(3.141593*B4*0.96688)/ 
(1113.71*0.99996) 
Perhitungan nilai radian dilakukan 
dengan mengubah nilai pantulan yang 
sebelumnya berupa nilai digital tanpa satuan 
menjadi nilai radiansi spektral yang memiliki 
satuan energi W-m-2-sr-1- µm-1, namun pada 
dasarnya nilai radiansi spektral masih 
merupakan nilai energi dari matahari hingga 
ke objek, dan bukan nilai pantulan objek yang 
seharusnya tercatat di sensor satelit, oleh 
karena itu nilai radiansi spektral ini masih 
perlu dikalibrasi hingga mendapatkan nilai 
pantulan dari objek yang sebenarnya dan nilai 
reflektan atau nilai pantulan yang dicatat oleh 
sensor merupakan perbandingan dari nilai 
radian dan iradian yang memperhitungkan 
jarak matahari dengan bumi serta sudut zenit 
matahari ketika proses perekaman. 
 
Masking Citra 
Masking citra dilakukan secara visual 
dengan memisahkan objek daratan dan lautan, 
Proses masking dilakukan dengan 
menampilkan saluran inframerah dekat, pada 
saluran ini semua area yang tertutup oleh 
perairan memiliki nilai pantulan yang rendah 
dan cenderung berwarna gelap, sehingga 
proses pemisahan daratan dan perairan dapat 
dilakukan dengan lebih baik. Gambar 4.1. 
merupakan perbandingan sebelum dan sesudah 
masking. 
Gambar 4.1. Citra Quickbird daerah kajikan sebelum 
masking (kiri) dan sesudah masking (kanan) 
 
Koreksi Sunglint 
Pantulan sempurna sunglint yang 
terekam oleh sensor memiliki nilai yang 
ekstrim dibandingkan dengan piksel yang 
berada disekitarnya, sehingga nilai pantulan 
objek yang seharusnya menjadi kacau. Pada 
saluran inframerah dekat, objek air memiliki 
pantulan yang sangat rendah dan efek sunglint 
pun tidak begitu tampak pada saluran ini, hal 
ini dijadikan patokan dalam melakukan 
perbandingkan hubungan linear saluran 
inframerah dekat dengan ketiga saluran 
tampak yaitu biru, hijau, dan merah. Hasil dari 
hubungan linear tersebut disajikan pada 
Gambar 4.2. berikut. 
 
Gambar 4.2. Grafik hubungan linear saluran 
Inframerah dekat dengan saluran tampak untuk 
membangun persamaan pada koreksi sunglint 
 
Hasil perbandingan menunjukan 
bahwa nilai gradient saluran biru paling 
rendah yaitu 0,5509, saluran hijau 0,6702 serta 
saluran merah dengan gradient paling tinggi 
yaitu 0,8225, hasil ini kemudian dijadikan 
input dalam algoritma koreksi sunglint 
menggunakan persamaan rumus (4). Pada 
Gambar 4.3. disajikan hasil citra sebelum dan 
sesudah dilakukan koreksi sunglint. 
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Gambar 4.3. Perbandingan sebelum koreksi sunglint 
(kiri)dan setelah proses koreksi sunglint (kanan) 
 
Koreksi Kolom Air Lyzenga 
Identifikasi objek yang berada di dasar 
perairan memiliki konsekuensi mengalami 
gangguan dari kolom air yang berada di 
atasnya, semakin dalam dan semakin keruh 
kondisi kolom air maka proses identifikasi 
akan semakin susah dilakukan. Lyzenga 
mengembangkan suatu metode koreksi kolom 
air dengan memperhitungkan rasio koefisien 
atenuasi yang terjadi di perairan, kemudian 
hasil tersebut dikalkulasikan dengan algoritma 
water depth invariant bottom index atau yang 
dikenal dengan metode Lyzenga untuk 
mendapatkan citra bebas kedalaman.  
 
- Pembuatan Training Area 
Training area dalam penelitian ini 
dilakukan dengan mengambil beberapa sampel 
piksel pada citra sebagai data input dalam 
koreksi kolom air lyzenga. Sampel piksel yang 
diambil merupakan objek homogen yang 
berada pada kedalaman yang berbeda - beda, 
variasi perbedaan kedalaman tersebut 
digunakan sebagai acuan dalam perhitungan 
algoritma Lyzenga untuk menyamakan nilai 
spektral objek yang sama pada kedalaman 
yang berbeda. 
Pembuatan training area dilakukan 
dengan memilih ROI dalam bentuk poligon – 
poligon, total ada 9 poligon yang dibuat 
sebagai training area dengan nilai separability 
terendah antar polygonnya adalah 1.94401915. 
 
- Perhitungan Nilai Varian dan Kovarian 
Data nilai spektral yang dihasilkan dari 
training area selanjutnya dicari nilai varian 
tiap band serta nilai kovarian antar bandnya. 
Perhitungan nilai varian dan kovarian 
dilakukan dengan persamaan rumus (5) dan 
(6). Hasil dari perhitungan tersebut disajikan 
pada Tabel 4.3. berikut: 
Tabel 4.3. Hasil Perhitungan 
Nilai Varian dan Kovarian Hasil Training Area 
Varian1 0,000138471 
Varian2 0,000343886 
Varian3 0,000715132 
Kovarian1&2 0,000207748 
Kovarian1&3 0,000274664 
Kovarian2&3 0,000464761 
 
- Perhitungan Rasio Koefisien Atenuasi Air 
Koefisien atenuasi pada citra daerah 
kajian merupakan rerata nilai koefisien 
atenuasi seluruh poligon yang dibuat pada saat 
pembuatan training area. Sedangkan rasio 
koefisien atenuasi merupakan perbandingan 
koefisien atenuasi pada tiap pasangan band 
yang di dihitung menggunaan persamaan (8). 
Tabel 4.4. berikut merupakan hasil 
perhitungan nilai koefisien atenuasi serta rasio 
koefisien atenuasinya. 
Tabel 4.4. Hasil Perhitungan Nilai Koefisien atenuasi 
dan Rasio Koefisien Atenuasi pada Daerah Kajian 
Koefisien Atenuasi Rasio Koefisien Atenuasi 
a12 -0,494387127 k1/k2 0,621148005 
a13 -1,049757058 k1/k3 0,400067028 
a23 -0,399394362 k2/k3 0,677413818 
Hasil perhitungan pada penelitian ini 
mendapatkan nilai rasio koefisien atenuasi 
yang tidak lebih dari angka 1 pada semua 
kombinasi band. Beberapa hasil penelitian 
terdahulu yang pernah dilakukan, terutama 
untuk penelitian tentang terumbu karang 
semuanya memiliki nilai rasio koefisien yang 
sangat bervariasi, namun dari beberapa 
penelitian tersebut tidak satupun yang 
memiliki nilai rasio koefisien atenuasi yang 
lebih dari nilai 1. 
 
- Penerapan Algoritma Lyzenga 
Hasil Persamaan dengan agoritma Lyzenga 
disajikan pada Tabel 4.5. 
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Tabel 4.5. Persamaan Alogritma Lyzenga tiap band 
 
Persamaan tersebut kemudian di 
kalkulasikan pada citra hasil koreksi sunglint 
dengan menggunakan software pemrosesan 
citra ENVI. Gambar 4.4. berikut merupakan 
hasil penerapan algoritma lyzenga dan 
perbandingannya dengan sebelum dilakukan 
koreksi. 
 
Gambar 4.4. Perbandingan citra sebelum dikoreksi 
kolom air lyzenga (kiri) dan sesudah dikoreksi (kanan) 
Perbedaan yang cukup signifikan 
tampak secara visual pada kedua citra tersebut, 
terutama warna objek yang dihasilkan setelah 
proses koreksi. Pada Gambar 4.4. kode A1 
merupakan objek pasir yang berada di perairan 
yang sangat dangkal sehingga memiliki warna 
putih dengan rona yang sangat cerah 
mengingat pantulan spektral pasir yang sangat 
tinggi (pasir hasil hancuran terumbu karang), 
sedangkan B1 juga merupakan kenampakan 
objek pasir yang sama seperti pada A1 hanya 
saja keberadaan pasir pada B1 memiliki 
kedalaman yang lebih dalam dibandingkan 
dengan pasir pada A1, semakin tebal kolom air 
menutup objek pasir tersebut rona yang 
dihasilkan pada citra menjadi lebih gelap 
dengan warna kebiruan. 
 
- Peta Sampel untuk Survei Lapangan 
Peta pra lapangan digunakan sebagai 
parameter dalam proses pengambilan sampel 
di lapangan, peta ini dihasilkan dari citra 
Quickbird terkoreksi sunglint yang kemudian 
dilakukan klasifikasi multispektral 
unsupervised  ISODATA. Hasil dari peta ini 
adalah kelas spektral dengan rentang nilai 
pantulan tertentu yang dikelaskan menjadi 7 
kelas sesuai dengan klasifikasi yang akan 
digunakan. Pemilihan lokasi transek 
ditentukan oleh sebaran kelas hasil klasifikasi 
multispektral unsupervised  ISODATA. 
Lokasi – lokasi yang memiliki kelas hasil 
klasifikasi paling beragam dipilih sebagai 
lokasi sampel transek, semakin beragam 
sampel transek yang diambil akan semakin 
mewakili keseluruhan habitat bentik di lokasi 
penelitian 
 
- Survei Lapangan 
Survei lapangan dilakukan pada 
tanggal 3 sampai 5 Mei 2013. Lokasi 
pengambilan foto kenampakan habitat bentik 
ditentukan oleh transek garis yang telah dibuat 
ketika proses pra lapangan. Sampel yang 
diambil di lapangan dipisahkan menjadi 
menjadi dua macam yaitu sampel sebagai uji 
akurasi serta sampel yang digunakan untuk 
input ROI dalam proses klasifikasi. 
Total sampel foto yang diambil dari 
semua transek yaitu sebanyak 556 foto, namun 
tidak semuanya digunakan sebagai sampel, hal 
ini dikarenakan ada cukup banyak foto yang 
kurang mewakili kenampakan yang ada. 
Proses pengambilan ROI untuk kelas 
laut dalam diambil secara visual melalui citra 
Quickbird mengingat keterbatasan sarana yang 
digunakan untuk menjangkau lokasi tersebut. 
 
- Klasifikasi Multispektral Supervised 
Maximum Likelihood 
Berdasarkan Intermediate (Remote 
sensing-based) Classification Scheme dari 
Wicaksono (2010), klasifikasi habitat bentik 
dibagi menjadi 7 kelas, sehingga sampel untuk 
input ROI nya pun sudah harus memiliki 
atribut kelas habitat bentik berdasarkan 
klasifikasi tersebut, total sampel untuk 
klasifikasi adalah 161 sampel. 
Data yang dihasilkan dari survei 
lapangan memiliki jumlah yang sangat 
bervariasi pada tiap kelasnya, sampel paling 
banyak adalah kelas terumbu karang dengan 
78 sampel, dan yang paling sedikit adalah 
ki1k2 (alog(B1))-(0.621148005266911*(alog(B2))) 
k1/k3 (alog(B1))-(0.400067028223251*(alog(B3))) 
k2/k3 (alog(B2))-(0.677413817907041*(alog(B3))) 
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kelas lamun kerapatan tinggi dengan jumlah 4 
sampel saja. 
 
                     (a)             (b) 
Gambar 4.5. Perbandingan Hasil Klasifikasi tanpa 
koreksi kolom air (a) Dan dengan koreksi kolom air (b) 
Gambar 4.5. merupakan perbandingan 
hasil klasifikasi multispektral supervised 
maximum likelihood citra tanpa koreksi kolom 
air (terkoreksi sunglint) dan citra yang 
menggunakan koreksi kolom air lyzenga. 
Hasil pemetaan keduanya yang mencangkup 
seluruh wilayah kajian terlampir pada 
lampiran 1 dan 2 
 
- Uji Akurasi 
  Uji akurasi dilakukan pada kedua citra 
hasil klasifikasi, baik yang menggunakan 
koreksi kolom air ataupun yang tanpa koreksi 
kolom air. Data yang digunakan sebagai acuan 
dalam uji akurasi adalah data independent 
yang dihasilkan dari survei lapangan. 
  Tabel 4.6. menunjukan  akurasi dari 
hasil klasifikasi maximum likelihood 
menggunakan koreksi kolom air serta Tabel 
4.7. yang merupakan hasil akurasi tanpa 
menggunakan koreksi kolom air. Keduanya 
memiliki data acuan yang sama dengan total 
161 sampel data. 
Tabel 4.6. Hasil Uji Akurasi Klasifikasi 
tanpa Koreksi Kolom Air 
 
Data Acuan  Total 
Baris A B C D E F 
H
as
il 
K
la
sif
ik
as
i A 34 0 2 0 1 0 37 
B 0 3 3 0 0 0 6 
C 19  0 12 0 2 0 33 
D 0 0 3 8 0 0 11 
E 13 0 2 9 7 4 35 
F 8 0 0 1 0 30 39 
Total 
Kolom 74 3 22 18 10 34 161 
 
Tabel 4.6. Hasil Uji Akurasi Klasifikasi 
tanpa Koreksi Kolom Air 
 
Data Acuan  Total 
Baris A B C D E F 
H
as
il 
K
la
sif
ik
as
i A 34 0 2 0 1 0 37 
B 0 3 3 0 0 0 6 
C 19  0 12 0 2 0 33 
D 0 0 3 8 0 0 11 
E 13 0 2 9 7 4 35 
F 8 0 0 1 0 30 39 
Total 
Kolom 74 3 22 18 10 34 161 
 
Hasil uji akurasi yang dilakukan tanpa 
menggunakan koreksi kolom air menghasilkan 
total akurasi sebesar 58,38% dan yang 
dilakukan dengan koreksi kolom air memiliki 
akurasi 67,70%. 
 
- Pengaruh Koreksi Kolom Air untuk 
Pemetaan Habitat Bentik 
Hasil pemetaan yang dilakukan pada 
citra dengan menggunakan koreksi kolom air 
serta citra tanpa koreksi kolom air cukup 
memiliki perbedaan baik dari hasil klasifikasi 
serta uji akurasi yang dilakukan. Hasil akurasi 
secara keseluruhan naik hingga 9,32% dengan 
dilakukannya koreksi kolom air, hal ini 
menunjukkan bahwa penggunaan koreksi 
kolom air sangat berpengaruh dalam 
meningkatkan akurasi hasil pemetaan habitat 
bentik. 
Pengaruh keberadaan kolom air yang 
menutupi habitat bentik secara prinsip tidak 
benar – benar dapat dihilangkan, koreksi 
kolom air pada dasarnya dilakukan hanya 
untuk menormalisasikan nilai spektral objek 
yang sama di kedalaman yang berbeda, hal ini 
dapat dilakukan dengan mengambil training 
area yang tepat ketika proses sebelumnya, 
pengambilan training area yang salah 
menyebabkan proses penerapan koreksi kolom 
air dengan algoritma lyzenga tidak 
mendapatkan hasil dengan maksimal. 
 
Kesimpulan 
1. Citra Quickbird mampu memetakan 
habitat bentik dengan baik karena adanya 
band biru, serta dapat meminimalisir efek 
sunglint dengan adanya band inframerah 
dekat. 
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2. Ada dua peta habitat bentik yang 
dihasilkan dalam penelitian ini, yaitu peta 
habitat bentik tanpa menggunakan koreksi 
kolom air serta peta habitat bentik dengan 
koreksi kolom air. Hasil pemetaan 
menunujukan terjadinya perubahan luasan 
pada tiap kelas habitat bentik, kelas pasir 
dengan sedikit sebaran alga memiliki 
perubahan yang paling banyak mencapai 
24,89%, 
3. Uji akurasi dari klasifikasi citra tanpa 
koreksi kolom air menghasilkan akurasi 
sebesar 58,38% dan dari hasil klasifikasi 
dengan koreksi kolom air memiliki akurasi 
67,70%, terjadi perbedaan akurasi sebesar 
9,32%. 
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Lampiran 1. Peta Citra Sebaran Habitat Bentik tanpa Koreksi Kolom Air 
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Lampiran 2. Peta Citra Sebaran Habitat Bentik dengan Koreksi Kolom Air 
